
Seminar Nasional Sosial Sains, Pendidikan, Humaniora (SENASSDRA)  

Volume 2 No 1, 186 – 194, 2023 

ISSN: 2987-3940 

The article is published with Open Access at: http://prosiding.unipma.ac.id/index.php/SENASSDRA 

 

Peningkatkan Hasil Dan Minat Belajar Siswa Melalui 

Pembelajaran Berbasis Masalah Berbantuan Aplikasi Quiziz 

Pada Mata Pelajaran IPAS Di Kelas IV SDN Katikan 2 

Agutin Wulandari, Universitas PGRI Madiun 

Davi Apriandi 🖂, Universitas PGRI Madiun 

Eko Pristiwat,  SD Negeri Katikan 2 

🖂 davi.mathedu@unipma.ac.id   

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil dan minat belajar siswa melalui Aplikasi 

Quiziz, prosedur pembelajaran berbasis masalah, membantu pembelajaran berbasis masalah. Bentuk 

penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Penelitian Tindakan Pendidikan. 

Subyek penelitian ini adalah tujuh siswa kelas IV SDN Katikan 2. Penelitian ini dilakukan dalam dua 

tahap. Kuesioner, penilaian 20 poin, pencatatan, dan observasi adalah semua metode untuk 

mengumpulkan data. Model Kurt Lewin adalah strategi pembelajaran yang digunakan dalam penelitian 

tindakan kelas. Pendekatan ini meliputi tahap perencanaan (planning), pelaksanaan (doing), observasi 

(observing), dan refleksi (reflecting). Menurut penelitian, dengan menggunakan paradigma pembelajaran 

berbasis masalah atau Problem Based Learning (PBL) dalam proses pembelajaran khususnya pada mata 

pelajaran IPA dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini ditunjukkan pada skor pra siklus, siklus I, 

dimana dua siswa tuntas dan lima siswa tidak tuntas. Rata-rata nilai siswa pra siklus 50, rata-rata nilai 

siswa siklus I 60, dan rata-rata nilai siswa siklus II 82. Selanjutnya pada siklus I persentase ketuntasan 

belajar sebesar 29%, sedangkan pada siklus II , persentase kelengkapan melonjak menjadi 86%. Minat 

belajar siswa pada siklus I sebanyak 6 siswa dengan persentase 86%, 1 siswa dengan persentase 14%, dan 

kategori rata-rata minat belajar masih rendah. Minat belajar siswa kategori sedang sebanyak 2 siswa 28%, 

kategori tinggi sebanyak 4 siswa 68%, dan kategori sangat tinggi sebanyak 1 siswa 14% kategori minat 

belajar rata-rata tinggi. Pembelajaran Berbantuan Aplikasi Quiziz pada Mata Pelajaran IPAS di Kelas IV 

SDN Katikan 2 dapat dilihat telah meningkatkan hasil dan minat belajar siswa. 

Kata kunci: Peningkatan, Berbasis Masalah, Quiziz 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan salah satu faktor terpenting dalam mengungkapkan kualitas dan 

kemajuan sumber daya manusia suatu entitas. Dalam suasana zaman yang serba cepat, proses 

pendidikan mampu melahirkan konsep-konsep kreatif yang unik. Penyusunan kurikulum 

merupakan alat untuk mendongkrak mutu pendidikan. Keberhasilan pelaksanaan program studi 

yang dilaksanakan akan mengungkapkan kebijakan pendidikan yang benar karena “kurikulum 

adalah jantung persekolahan” dan memilih bagaimana mempertahankan pendidikan (Munandar, 

2017).  

Pemerintah negara berupaya meningkatkan pendidikan secara signifikan dalam kaitannya 

dengan penyelenggaraan pembelajaran yang efektif dan efisien, salah satunya dengan 

menyempurnakan kurikulum, khususnya menggeser Kurikulum Tingkat Dasar (KTSP) Satuan 

Pendidikan ke Kurikulum 2013 atau Kurikulum Tematik dan pada tahun 2022 bergantinya 

kurikulum baru menjadi kurikulum Merdeka. Pada Kurikulum baru ini yaitu Kurikulum 

Merdeka diimplementasikan pada kelas 1 dan 4 terlebih dahulu dan tahun selanjutnya kelas 2 

dan 5 dan seterusnya. Padahal mengetahui bahwa setiap kurikulum pasti memiliki kekurangan 

yang harus diteliti dan diamankan agar tujuan pendidikannya dapat terpenuhi dengan baik 

(Yulinda, 2017). Kurikulum yang berlaku saat ini adalah kurikulum mandiri. tentu saja. 

Merdekalearning menekankan kebebasan dan berpikir kreatif. Pendirian program instruktur 

mengemudi merupakan salah satu inisiatif yang dilakukan oleh Kementerian Kebudayaan dan 

Pendidikan dalam peluncuran program pendidikan mandiri. Pendidikan sekolah ini 

dimaksudkan untuk membantu setiap sekolah dalam membina generasi pembelajar sepanjang 

hayat yang berwatak pancasila. (Rahayu et al., 2022). 

Program Merdeka Belajar bertujuan untuk menumbuhkan lingkungan belajar yang 

positif. Tujuan belajar mandiri adalah untuk menyediakan lingkungan yang menyenangkan bagi 

pengajar, siswa, dan orang tua (Rahayu et al., 2022). Penanaman kebebasan berpikir merupakan 

konsep kurikulum belajar mandiri, guru menentukan kemandirian berpikir. Hal ini 

menunjukkan bahwa guru merupakan pilar utama dalam menjamin keberhasilan pendidikan. 

Tidak mungkin terjadi proses pendidikan yang berhasil dan efektif tanpa terlebih dahulu 

merencanakan proses pembelajaran, kemudian melaksanakan proses pembelajaran, kemudian 

mengukur hasil proses pembelajaran, dan terakhir memantau tata cara pembelajaran dan tidak 

terbatas sesuai dengan keterampilan dan minat siswa, serta kematangan fisik dan mental mereka 

(Sumarsih, 2022). membosankan, dan ada sejuta alasan berbeda mengapa mereka tidak dapat 

berhasil mengikuti pelajaran karena fakta bahwa itu menggabungkan anekdot tentang sejarah 

Islam. instruktur harus menganggap ini sebagai peringatan, tetapi penting juga untuk menyadari 

bahwa zaman sedang berubah dan bahwa instruktur perlu memahami bahasa asing dan 

teknologi yang semakin kompleks untuk mengikuti jiwa siswa yang teknologi dan kemampuan 

bahasanya sangat tinggi. Hal ini karena guru harus mampu mengikuti jiwa siswa yang memiliki 

kemampuan teknologi dan bahasa yang sangat tinggi. terkadang lebih unggul dari kita. Dalam 

hal pelatihan konten, perlu diingat bahwa instruktur harus dapat mempertahankan suasana yang 

hidup dan menyenangkan.  

Proses pembelajaran yang efektif dan efisien, diperlukan perencanaan proses 

pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, pengukuran hasil pembelajaran, dan 

pemantauan proses pembelajaran. dan terbuka terhadap kemampuan dan minat anak serta 

perkembangan fisik dan psikisnya (Depdiknas, 2005). sejarah Islam. Hal ini tentu saja menjadi 

peringatan bagi para instruktur. Penting juga untuk menyadari bahwa zaman sedang berubah, 

dan guru harus memahami bahasa lain dan teknologi yang semakin canggih untuk mengikuti 
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semangat anak-anak dengan kemampuan teknologi dan linguistik yang luar biasa. lebih unggul 

dari kita pada saat-saat tertentu. Ingatlah bahwa saat mengajarkan konten, guru harus mampu 

menciptakan suasana yang hidup dan menarik. 

Ilmu alam dan sosial (IPAS) diajarkan bersama sains. Kajian stentang sbenda shidup sdan 

sbenda smati sserta sinteraksinya sdi salam ssemesta, sserta smanusia ssebagai sorganisme sindividu sdan 

ssosial syang sberinteraksi sdengan slingkungannya. sInvestigasi, seksperimentasi, skesimpulan, 

spengembangan steori, sdan sseterusnya sadalah scontoh skaitan syang smenghubungkan ssatu srute 

sdengan srute slainnya. 

Berdasarkan stemuan sobservasi sPembelajaran sIPA sAwal, shasil sbelajar ssiswa skelas sIV sSDN 

sKatikan s2 sSemester sGanjil stahun sajaran sberikutnya s(2022/2023) smasih stergolong srendah sdengan 

srata-rata sskor s55,55. sditetapkan ssebesar s70%. sBerdasarkan spengalaman sbelajar syang sdiberikan 

speneliti sdi skelas sIV sSDN sKatikan s2 sterdapat spermasalahan syang smenunjukkan srendahnya stingkat 

spemahaman shasil sbelajar ssiswa spada sawal sobservasi stanggal s12 sMaret s2023, smelihat stidak 

sadanya smedia spembelajaran, skelas stidak saktif skarena sguru smerupakan ssatu-satunya ssumber 

sbelajar sdengan smetode sceramah stradisional syang spada sakhirnya smenyebabkan ssiswa stersebut 

skurang sberminat suntuk sbelajar. 

Untuk smenjawab spermasalahan stersebut, sseorang sguru sharus smampu smemilih sstrategi 

syang stepat sdalam smenghadapi spermasalahan skeilmuan, sseperti sProblem sBased sLearning sdengan 

smedia saplikasi sQuiziz. sStrategi spembelajaran sberbasis smasalah sdapat smembantu ssiswa smengatasi 

shal stersebut sdengan smengajarkan smereka suntuk sberpikir skritis sdan sbekerja ssecara skonstruktif 

sdalam skelompok suntuk smemperoleh ssolusi spembelajaran syang sberpusat spada ssiswa, sserta 

smemotivasi ssiswa suntuk sterlibat sdalam spembelajaran. sGuru shanyalah ssebagai sperantara.Peneliti 

sdihimbau suntuk sberpartisipasi sdalam spenelitian stindakan skelas s(PTK) sdengan sjudul 

s“Peningkatan sHasil sBelajar sdan sMinat sSiswa sMelalui sPembelajaran sBerbasis sMasalah 

sBerbantuan sMedia sQuiziz spada sMata sPelajaran sIPAS sKelas sIV sSDN sKatikan s2” sberdasarkan 

spemikiran sdasar sdan sfakta syang stelah sdijelaskan sdi satas. 

METODE 

Bentuk spenelitian sini smenggunakan spenelitian stindakan skelas s(PTK) satau spenelitian stindakan 

skelas. s2006 s(Arikunto) sStudi sTindakan sKelas sadalah sstudi syang sdilakukan sdi sdalam skelas suntuk 

smengetahui sdampak skegiatan sterhadap ssubjek spenelitian. sPenelitian stindakan skelas, sjika 

sdilaksanakan sdengan sbenar, sdapat smemainkan speran spenting sdalam smeningkatkan skualitas 

spembelajaran sdengan smengharuskan speserta s(guru) suntuk ssecara ssengaja smenciptakan skemajuan 

sdalam smendeteksi sdan smemperbaiki smasalah syang smuncul sdalam spembelajaran sdi skelas smelalui 

stindakan syang sbermakna. sPenelitian sini sbertujuan smemecahkan ssuatu smasalah sdengan 

smemberikan stindakan snyata sdengan spendekatan sinvestigatif sterkendali suntuk smengungkapkan 

sdan smemecahkan smasalah spembelajaran sdi skelas; sproses stersebut sdiulangi ssecara ssiklis, sdengan 

stujuan smeningkatkan skualitas spembelajaran sdan shasil sbelajar syang spositif sdi skelas. sDalam 

spenelitian stindakan skelas sini sdigunakan smodel sKurt sLewin. sModel sini sterdiri sdari sempat sbagian. 

sTahapan sperencanaan s(planning), spelaksanaan s(doing), spengamatan s(observing), sdan srefleksi 

s(reflecting). sDiagram smodel spenelitian sdisajikan sdi sbawah sini. s 
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GAMBAR s1. sDisain sModel sPenelitian 

Kajian sini sdilakukan sdi ssalah ssatu ssekolah syang steridentifikasi ssebagai slokasi sPPL s2 

sPrajabatan sPPG sangkatan s2 sdi sSDN sKatikan s2. sAlamatnya sDusun sBulak sRejo, sDesa sKatikan, 

sKecamatan sKedunggalar, sKabupaten sNgawi. sPeneliti smemilih sSDN sKatikan s2 skarena smemenuhi 

spersyaratan syang stelah sditetapkan ssebagai slokasi spenelitian sterbuka sdan sletaknya sideal sdi sDesa 

sKatikan sKecamatan sKedunggalar. sWaktu spenelitian sdilakukan sdalam sdua ssiklus, ssiklus sI spada 

stanggal s16-20 sMei s2023, sdan ssiklus sII spada stanggal s23-30 sMei s2023. sSetiap ssiklus smembutuhkan 

sdua ssiklus s45 smenit sper shari. sUntuk smenjawab spertanyaan spenelitian, speneliti smenggunakan 

smetodologi spengumpulan sdata. sMetode spengumpulan sdata spenelitian sini smeliputi sobservasi, 

sdokumentasi, stes, sdan sangket. sData sdianalisis sdengan smenggunakan sstatistik sdeskriptif 

skuantitatif. sDalam spenelitian sini sdata skuantitatif shasil sbelajar skognitif ssiswa sdikumpulkan sdan 

sdianalisis sdengan smenggunakan sanalisis sdeskriptif skomparatif syang smeliputi smembandingkan 

shasil sbelajar skondisi sawal, shasil sbelajar ssiklus sI, sdan shasil sbelajar ssiklus sII. sAngka s(nilai) 

sdigunakan suntuk smewakili sdata. sData stes sdihasilkan sdengan scara smembagi sjumlah sjawaban 

sbenar sdengan sjumlah ssoal. sRumus sberikut sdigunakan suntuk smenghitung snilai ssiswa. 

Hasil sBelajar sSiswa s s s 

X s= s  s 

Keterangan s 

X s s s= s sNilai srata-rata sskor shasil sbelajar 

 s s s= s sJumlah sskor shasil sbelajar 

N s s s= sJumlah sseluruh ssiswa 

Ketuntasan sbelajar sklasikal sdihitung sdengan smenggunakan srumus: 

P s s s= s s  s  s100% 

P s s s= s sAngka spresentasi 

 s= sJumlah ssiswa sberkategorasi stuntas 

N s s s= sJumlah sseluruh ssiswa 
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Syarat shasil sbelajar ssiswa sdinilai sberhasil satau stuntas sjika smemenuhi sKriteria sKetuntasan 

sMinimal s(KKM) syaitu s75 spada sdisiplin silmu. sSilakan slihat stabel sdi sbawah sini suntuk sdetail slebih 

slanjut spada stabel s2 

TABEL s2. sKriteria sKetuntasan sminimal s(KKM) 

Hasil s sBelajar Kategori 

0-75 Tidak sTuntas. 

75-100 Tuntas 

 

Minat sBelajar sSiswa s s s 

 

 

GAMBAR s2. sRumusan sMinal sbelajar sSiswa 

Keterangan s 

SA s = sSkor sakhir 

SP s = sSkor sperolehan 

SM s = sSkor smaksima 

Kriteria sminat sBelajar sdapat sUntuk slebih sjelasnya sdapat sdilihat sdari stabel sdibawah sini s: 

TABEL s3. sDistribusi sKategorisasi sMinat sBelajar 

Minat sBelajar Kategori 

X<72 Sangat sRendah s 

72<X<80 Rendah s 

80<X<87 Sedang 

87<X<95 Tinggi s 

X>95 Sangat sTinggi 

 

HASIL sPENELITIAN 

Penelitian sini sdilaksanakan sselama sdua skali spertemuan sdalam smata skuliah sUnsur sNorma sIPAS 

sdalam sAdat sDaerahku, sdan smeliputi sempat stahapan syaitu sperencanaan, stindakan, sobservasi, sdan 

srefleksi. sSDN sKatikan s2 stepatnya sdi skelas sIV. sMenurut sdua s(dua) ssiklus spenelitian. s 

Siklus sI 

Dilakukan spada stanggal s16-Mei sdan s20 sMei s2023. sDengan smenggunakan spembelajaran sberbasis 

smasalah sberbantu saplikasi sQuiziz sHal stersebut stampaknya smampu smeningkatkan shasil sbelajar 

 SA =   100% 

 kedua dan 
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ssiswa sdan smeningkatkan ssemangat smereka sdalam sbelajar. sKenaikan sini sdisebabkan sfakta sbahwa 

ssetiap slangkah sterdiri sdari stindakan syang sdirencanakan sdan sterfokus. sHasil spengujian sadalah 

ssebagai sberikut sTABEL s4. sBerikut: 

TABEL s4 sKriteria sHasil sBelajar sSiswa sKelas sIV sSDN sKatikan s2 

Statistik Nilai sStatistik 

Subjek s 7 

Skor sIdeal s 100 

Skor sTertinggi 80 

Skor sTerendah 40 

Rentang sSkor 40 

Skor sRata-Rata 60 

 

Berdasarkan stabel sTABEL s4. ssiswa sdan smeningkatkan ssemangat smereka sdalam sbelajar. 

sKenaikan sini sdisebabkan sfakta sbahwa ssetiap slangkah sterdiri sdari stindakan syang sdirencanakan sdan 

sterfokus. sHasil sTes sKriteria sHasil sBelajar sDikarenakan skurangnya spersiapan sdalam smenghadapi 

sdata shasil sbelajar ssiswa spada ssiklus sI, ssiswa skelas sIV sSDN sKatikan s2 smendapat snilai srata-rata s60. 

sSiswa smendapat snilai sserendah smungkin s40 sdan ssetinggi smungkin. sskor s80, sdengan sskor sideal 

s100 sdan srentang sskor s40. sHal sini smenunjukkan sbetapa sberagamnya skemampuan ssiswa. 

Dengan sdata stersebut sterlihat sjelas sbahwa ssiswa smasih skurang smerata sdan smaksimal sdalam 

smemperhatikan smata spelajaran sIPAS ssehingga smenghasilkan srentang sskor syang scukup sberbeda, 

sdengan ssalah ssatu sfaktor syang smungkin sadalah smodel spembelajaran syang ssebelumnya sefektif 

sdalam smenyampaikan smata spelajaran sIPA skepada ssiswa. 

TABEL s5 s sKetuntasan sKlasikal sSiswa sSiklus sI 

 

Pada sTABEL s5 sKetuntasan sSiklus sI suntuk ssiswa sklasik spada sakhir ssiklus s1, sketuntasan 

sklasikal ssiswa sdalam skategori stuntas sadalah s2% ssiswa s(29%) syang stermasuk sdalam skategori stidak 

stuntas sdan s5% ssiswa s(71%). sAkibatnya, sketuntasan sklasikal spada ssiklus sI smasih sjauh sdi sbawah 

skriteria sketuntasan sklasikal syang sditetapkan ssebesar s75%. s 

Skor Kategori Frekuensi Presentase s(%) 

0-74 Tidak sTuntas 5 71% 

75-100 Tuntas 2 29% 

Jumlah 7 100% 
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TABEL s6. sDistribusi sKategorisasi sMinat sBelajar s 

 

 

Berdasarkan stabel sdiatas sdapat sdigambarkan sdiagram sbatang ssebagai sberikut: 

 

 

 

 

 

 

GAMBAR s2 sDiagram sBatang sKategorisasi sVariabel sMinat sBelajar 

Berdasarkan sGAMBAR s2 sGrafik sBatang sPengkategorian sMinat sBelajar sVariabel sMenurut 

sdiagram sbatang sdi satas, sfrekuensi sMinat sBelajar sVariabel spada skelompok srendah sadalah s86% 

sdari s6 ssiswa, ssedangkan spada skategori ssedang sadalah s1 ssiswa ssebesar s14%. sTahapan sselanjutnya 

smerupakan ssyarat suntuk smenyelesaikan stahapan sselanjutnya syaitu ssiklus sII. 

Siklus sII 

Pelaksanaan stindakan ssiklsu sII sdilaksanakan s3 skali spertemuan sdilakukan spada stanggal s23, s24 sdan 

s30 sMei s2023 sPersis sseperti syang sdiantisipasi. sRapat sberlangsung sselama s2 sx s45 smenit. sLebih 

sbanyak supaya sdilakukan spada ssiklus skedua suntuk smemaksimalkan spencapaian ssiswa, sdengan 

sperencanaan speneliti syang slebih sbaik smenggunakan saliran sdan steori spendekatan sPembelajaran 

sBerbasis smasalah spembelajaran syang sbenar sdan sefisien. s 

Parameter sTujuan sPembelajaran sSiswa sKelas sIV sSDN sKatikan. sMereka stidak ssiap 

smenghadapi sdua ssiswa sini. sNilai srata-rata shasil sbelajar ssiswa spada ssiklus sI sadalah s82, sdengan 

ssiswa smencapai snilai sterendah s70 sdan snilai stertinggi s100, sdengan snilai sideal s100 sdan srentang snilai 

s30. sHal sini smenunjukkan sbahwa skemampuan ssiswa scukup sbaik. ssangat sbagus. sSangat sberagam. 

sketuntasan sklasikal ssiswa ssiklus sII sTerlihat sbahwa sproporsi ssiswa syang stuntas sbelajarnya sadalah 

s86% satau s6 sdari s7 spada skategori stuntas, sdan s14% satau s1 sdari s7 spada skelompok stidak stuntas. 

sBerdasarkan sdata stersebut sdapat sdinyatakan sbahwa ssiswa skelas sIV sSDN sKatikan s2 smengalami 

speningkatan shasil sbelajar, sdan spenggunaan sproblem sbased slearning s(PBL) smelalui saplikasi 

sQuiziz sdapat smeningkatkan skinerja ssiswa sKelas sIV sSDN sKatikan. s2. sLearning sCycle sII sterdapat 

Minat sBelajar Kategori Frekuensi Presentase s(%) 

X<72 Sangat sRendah s 0 0% 

72<X<80 Rendah s 6 86% 

80<X<87 Sedang 1 14% 

87<X<95 Tinggi s 0 0% 

X>95 Sangat sTinggi 0 0% 
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s0 ssiswa sdengan skategori ssangat srendah, s2 ssiswa sdengan skategori ssedang, s4 ssiswa sdengan skategori 

stinggi, sdan s1 ssiswa sdengan skategori ssangat stinggi. sTidak sperlu slanjut ske stahap sselanjutnya skarena 

shasil sbelajar sdan sminat sbelajar smeningkat. 

PEMBAHASAN 

Pada sPenelitian sini sbertujuan shasil sbelajar sdan smnat sbelajar smeningkat. sdengan smengunakan s 

smodel sProblem sBased sLearning s(PBL) ske sdalam sproses spembelajaran skhususnya spada smateri 

sIPAS sBAB s8 stopik sNorma sdalam sAdat sAdat sDaerahkudi sdi skelas sIV sSD sNegeri sKatikan s2 sdapat 

smeningkatkan skemampuan sbelajar ssiswa. skapasitas sbelajar. sHasil sbelajar. sNilai srata-rata ssiswa 

spada ssiklus sI sadalah s60, ssedangkan snilai srata-rata ssiswa spada ssiklus sII sadalah s82, syang sberarti sdua 

ssiswa stamat sdan slima ssiswa stidak stamat. sSelanjutnya spada ssiklus sI spersentase sketuntasan ssiswa 

ssebesar s29%, ssedangkan spada ssiklus sII spersentase sketuntasan smelonjak smenjadi s86%. sMinat 

sbelajar ssiswa spada ssiklus sI ssebanyak s6 ssiswa sdengan spersentase s86%, s1 ssiswa sdengan spersentase 

s14%, sdan skategori srata-rata sminat sbelajar smasih srendah. sMinat sbelajar ssiswa skategori ssedang 

ssebanyak s2 ssiswa s28%, skategori stinggi ssebanyak s4 ssiswa s68%, sdan skategori ssangat stinggi 

ssebanyak s1 ssiswa s14% skategori sminat sbelajar srata-rata stinggi. 

Ada sbanyak ssekali smedia spembelajaran syang smasing-masing smemiliki skeunikan 

stersendiri. sMedia sdi sinternet smisalnya, smerupakan swadah syang sdapat sdimanfaatkan sguru suntuk 

smelakukan spembelajaran sdengan scara smempekerjakan. sfitur sjelajah sterdiri sdari sberbagai sjenis 

sinformasi syang sdibutuhkan s(Benny, s2017). s(Citra, s2020) saplikasi sQuizizz smerupakan saplikasi 

sedukasi sberbasis sgame syang smemperkenalkan sgame sdengan sbanyak spemain ske sdalam ssatu skelas 

ssekaligus sJadikan spengalaman sbelajar slebih smenghibur sdan sinovatif. sKekuatan spendorong syang 

smenginspirasi sanak smuda suntuk sbelajar sadalah ssemangat smereka sdalam sbelajar. sSiswa syang 

sbersemangat sdalam sbelajar sakan smengarahkan sperhatiannya spada spembelajaran, smemungkinkan 

suntuk sfokus sdengan stepat s(Hudaya, s2018). 

Diperkuat spenelitian sdari s(Lider, s2022) sbahwa sdengan smenggunakan smetodologi 

sPembelajaran sBerbasis sMasalah sAplikasi sQuizizz sdapat smembantu ssiswa sbelajar slebih sberhasil. 

sSiswa skelas sVI sdikenai sprosedur saritmatika scampuran. sBerdasarkan stemuan spenelitian, 

sdisarankan sagar suntuk smencapai stujuan spembelajaran sMatematika, spenerapan smodel 

spembelajaran sProblem sBased sLearning shendaknya sdijadikan ssebagai ssalah ssatu sdari sbeberapa 

spilihan syang stersedia sdalam smelaksanakan sproses spembelajaran sMatematika, smengingat smodel 

sini stelah sditunjukkan suntuk smeningkatkan saktivitas sdan sprestasi ssiswa smelalui skolaborasi, 

spengembangan, stindakan saktif, sbersama sdengan saktivitas sfisik. 

SIMPULAN 

Berdasarkan shasil sPenelitian sdapat sdisimpulkan sbahwa sAplikasi sQuiziz stelah smenghasilkan 

speningkatan shasil sbelajar sdan speningkatan sminat ssiswa sterhadap smata spelajaran sIPAS sdi skelas sIV 

sSDN sKatikan s2. sBerdasarkan stemuan syang stelah sdipaparkan sdari shasil spenelitian sdalam 

spelaksanaan sdalam sproses spembelajaran skhususnya spada smateri sIPAS sBAB s8 stopik sNorma 

sdalam sAdat sAdat sDaerahkudi sdi skelas sIV sSD sNegeri sKatikan s2 sdengan smengunakan s smodel 

sProblem sBased sLearning s(PBL) sselanjutnya sMetodologi sini stelah sditunjukkan suntuk 

smempromosikan saktivitas sdan sprestasi ssiswa smelalui skerja ssama, skreasi, sbertindak saktif, 

sbertukar spengetahuan, smengungkapkan ssudut spandang, smengajukan spertanyaan, sberdiskusi, 

sberdebat, sdan scara slainnya. 
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